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DesainPenelitian
[image: ]Desain penelitian berfungsi untuk membantu pelaksanaan penelitian agar dapat berjalan dengan baik. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2020) Penelitian Kuantitatif adalah “metode penelitian yang melandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu , pengumpulan data menggunakaninstrumenpenelitian,analisiyangbersifatkuantitatif/statistikdengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Berdasarkan jenis penelitian tersebut, maka peneliti ingin mengetahui hubungan antara pengaruh pengetahuan pajak,Lingkungan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Medan Timur.

Populasidansampel penelitian

Populasipenelitian

Menurut (Sugiyono 2020:126), populasi penelitian merupakan area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu. Kualitas dan karakteristik ini ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan fokus dalam studi, sehingga dapat diambil kesimpulan yang relevan. Populasi dalam penelitian ini adalah 605.276 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan Timur.
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Sampel

[image: ]Menurut (Sugiyono 2020:127), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam suatu populasi. Ketika populasi yang diteliti tergolongbesardanpenelitimenghadapikendala,sepertiketerbatasandana,tenaga, dan waktu, maka penggunaan sampel dari penelitian sampel ini dapat diartikan sebagai kesimpulan yang berlaku untuk keseluruhan populasi.
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Slovin. Pengambilan sampel ini termasuk dalam kategori sederhana, di mana anggota populasi diambil secara acak tanpa mempertimbangkan standar tertentu dalam populasi tersebut. Dengan cara ini, setiap unit sampel, yang merupakan bagian dari populasi, memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel atau mewakili keseluruhan populasi. Ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin.
𝑁
𝑛=1+𝑁𝑒2

605.276	605.276
𝑛=1+605.276(0,1)2	𝑛=6.053,76	𝑛=99,98(𝐷𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛𝑀𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖100)

Keterangan:

	n=
	Ukuransampel

	N=
	UkuranPopulasi

	e=
	Persenkelonggaranketidaktelitiankarenakesalahanpengambilansampelyangmasi
dapatditolerir ataudiinginkan
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Lokasidanwaktu penelitian
LokasiPenelitian
KantorPelayananPajak(KPP)PratamaMedanTimurGedungKanwilDJPSumatera Utara I Lt. IV, Jl. Sukamulia No. 17A.

[image: map]

[image: ]WaktuPenelitian


Tabel 3. 1 RincianWaktuPenelitian

	No
	Kegiatan
	Nov-Des
2024
	Jan-Mei
2025
	Jun-Jul
2025
	Agust-Sept
2025

	1
	PengajuanJudul
	
	
	
	

	2
	BimbinganProposal
	
	
	
	

	3
	SeminarProposal
	
	
	
	

	4
	Riset
	
	
	
	

	5
	Pengolahan Data
	
	
	
	

	6
	BimbinganSkripsi
	
	
	
	

	7
	SidangMejaHijau
	
	
	
	





VariabeldanIndikatorpenelitian
Variabelpenelitian

[image: ]Variabel penelitian merupakan “karakteristik atau atribut individu maupun organisasiyangdapatdiukurataudiamati.Variabelinimemilikivariasitertentudan ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan danmenarik kesimpulan yangtepat” (Sugiyono, 2020:68). Dalam penelitian ini hanya menganalisis pengaruh dari faktor sebagai berikut :
1. VariabelIndependen(Bebas)

variabelbebasmerupakan“Variabelyangmempengaruhiatauyangmenjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terkait)”.
1) VariabelIndependen(X1):Pengetahuanperpajakan

2) VariabelIndependen(X2):Lingkungan

2. VariabelDependen(Terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
VariabelDependen(Y):Kepatuhanwajibpajakorangpribadi.

.2IndikatorPenelitian

Indikator penelitian merupakan ukuran atau tanda yang digunakan untuk mendeskripsikandanmengukurvariabeltertentudalamsebuahpenelitian.Dengan adanyaindikator,variabeldapatdioperasionalisasikandenganlebihjelas,sehingga proses pengukuran dan analisi menjadi lebih mudah.


Tabel3.2
DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	Pengetahuan perpajakan adalah pemahaman atau informasi yang dimiliki wajib pajak mengenai peraturan perpajakan, baik yang berkaitan dengan hak dan kewajiban perpajakan, ketentuan umum dan tata cara perpajakan, serta bagaimana melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar.Pengetahuaninimencakup aspek teoritis dan praktis yang dapat membantu wajib pajak dalam mengambil keputusan perpajakansecaratepatdanpatuh terhadapketentuanyangberlaku.
	a. Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan.
b. Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di indonesia
c. Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan
(Hantono& Sianturi,2021)
	Likert

	Lingkungan (X2)
	Lingkungan yang dimaksud dalam perpajakan ini yaitu lingkungan sosial dimana interaksi	dengan
keluarga,teman,dan masyarakat sekitar dapat memberikan pengaruh	yang
signifikan.sebagai contoh,seseorang	yang	berada dalam	lingkungan		yang
mengedepankan	nilai-nilai
	a. Masyarakat di sekitar wajibpajakberperanaktif dalam mendorong dan mendukung kepatuhan pajak
b. Melaporkan	serta
berperilaku	patuh terhadap pajak
c. Masyarakat melaporkan pajak secara benar
(Afrinaetal., 2024)
	Likert




	
	kepatuhanpajakcenderunglebih
disiplin	dalam	menjalankan kewajibannya.
	
	

	KepatuhanWajib	Pajak
Orang	Pribadi (Y)
	Kepatuhan wajib pajak orang pribadi merujuk pada situasi dimana individu menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpaadanyapaksaan,sanksi,atau tekanandaripihakotoritaspajak. Halinimencerminkankesadaran dan tanggung jawab wajib pajak dalam memenuhi kewajiban mereka, seperti pendaftaran, perhitungan pembayaran, dan pelaporansecarabenardantepat
waktu.
	a. Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri
b. Kepatuhan wajib pajak untuk dapat menyetorkan kembali	surat pemberitahuan secara tepat waktu
c. Kepatuhan	atas penghitungan	dan pembayaran pajak yang terutang dari penghasilan yangdiperoleholehwajib pajak.
(Hantono& Sianturi,2021)
	Likert


[image: ]Sumber: Data diolahpenulis2025


Jenisdansumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden tanpa perantara. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesionerkepadarespondenyangtelahditentukansesuaidengankriteriapenelitian.
TeknikPengumpulandata

Teknikpengumpulandatamerupakantahapkrusialdalamsebuahpenelitian yangbertujuanuntukmemperolehinformasiyangvaliddandapat diandalkanguna menjawabpertanyaan-pertanyaanpenelitian.Teknikpengumpulandatadalam


[image: ]penelitianiniyaitukuesioner.kuesionermerupakanteknikpengumpulandatayang dilakukan dengan cara memberi/menyebarkan angket kepada para responden dengan pertanyaan atau pernyataan yang telah tersusun. Sejumlah pertanyaan diajukan kepada responden dan kemudian responden diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat responden digunakan metode likert dengan rincian sebaga berikut:
a) Angka1=SangatTidakSetuju(STS)

b) Angka2=TidakSetuju(TS)
c) Angka3 = Netral(N)
d) Angka4 = Setuju (S)

e) Angka 5=Sangat Setuju(SS)

TeknikAnalisisdata

Teknik analisis data merupakan serangkaian prosedur sistematis yang digunakan untuk mengolah, menafsirkan, dan menyajikan data, sehingga dapat diambil kesimpulan yang valid dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan menggunakan software SPSS. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini antara lain
UjiKualitasData Uji Validitas
MenurutSugiyono(2020),ujivaliditasadalahsuatumetodeyangdigunakan untuk menilai apakah instrumen penelitian, seperti kuesioner atau tes, benar-benar efektifdalammengukurapayangseharusnyadiukur.Sebuahinstrumendianggap
 (
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validjikapertanyaan-pertanyaanyangdiajukandalampenelitiandapatdengantepat menggambarkan konsep atau variabel yang sedang diteliti.


UjiReliabilitas

[image: ]Menurut Sugiyono (2020), uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujianyangdilakukandalamanalisisregresilinierberganda.Tujuannyaadalah untuk memastikan bahwa model regresi yang diterapkan menghasilkan estimasi yang tidak bias, konsisten, dan efisien. Pemenuhan asumsi klasik dalam analisis regresi sangat penting untuk menjamin bahwa hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan benar dan menghasilkan estimasi parameter yang valid.

UjiAsumsiKlasik
MenurutSugiyono(2020),ujiasumsiklasikmerupakanserangkaianpengujian yang dilakukan dalam analisis regresi linier berganda. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa model regresi yang diterapkan menghasilkan estimasi yang tidak bias, konsisten, dan efisien. Pemenuhan asumsi klasik dalam analisis regresi sangatpentinguntukmenjaminbahwahasilyangdiperolehdapatdiinterpretasikan dengan benar dan menghasilkan estimasi parameter yang valid.

UjiNormalitas
MenurutSugiyono(2020),ujinormalitasmerupakanlangkahpentingdalam analisis statistik yang bertujuan untuk menentukan apakah data dalam suatu penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi normal adalah salah satu asumsi dasar yang krusial dalam berbagai metode statistik parametrik, seperti regresi linier, uji t, dan ANOVA.
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UjiHeteroskedastisitas
[image: ]MenurutSugiyono(2020),ujiheteroskedastisitasmerupakanpengujianyang dilakukan dalam analisis regresi linier untuk mengevaluasi apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual dalam model regresi. Jika varian residual mengalami perubahan yang tidak konstan di sepanjang rentang nilai variabel independen, maka hal ini menandakan adanya heteroskedastisitas.

UjiMultikolonieritas
Menurut Sugiyono (2020),uji multikolinearitasmerupakanlangkahpenting dalam analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam suatu modelregresi.Situasiini,yangdikenalsebagaimultikolinearitas,terjadiketikadua atau lebih variabel independen saling berkaitan dengan sangat kuat. Hal ini dapat mengakibatkan distorsi pada estimasi koefisien regresi serta menurunkan akurasi model prediksi yang dihasilkan.

AnalisisRegresiLinierBerganda
Menurut Sugiyono (2020), analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengkaji pengaruh dua atau lebih variabel independen(bebas) terhadap satu variabel dependen (terikat) baik secara simultan maupun secara parsial. Metode ini sering diterapkan dalam penelitian kuantitatif untuk memahami hubungan fungsional antara variabel-variabel yang diteliti.

UjiHipotesis
Menurut Sugiyono (2020), uji hipotesis merupakan suatu proses pengambilan keputusanyangdidasarkanpadadatasampeluntukmenentukanapakahsuatu


hipotesis bisa diterima atau justru ditolak. Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau asumsi mengenai parameter populasi dengan menggunakan metode statistik.
[image: ]Dalamkontekspenelitiankuantitatif,Sugiyonomenjelaskanbahwaujihipotesis dilakukandenganmembandingkandatayangdiperolehdengannilaikritisataunilai probabilitas (p-value) tertentu. Apabila hasil perhitungan statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, maka hipotesis nol (H₀) dapat ditolak, dan sebaliknya, hipotesis alternatif (H₁) dapat diterima.

Ujit
Menurut Sugiyono (2020), Uji t merupakan metode statistik yang digunakan untukmengujiperbedaanrata-rataantaraduakelompokdata.Selainitu,ujiinijuga berfungsi untuk mengkaji pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat dalam konteks penelitian kuantitatif. Uji t umumnya diterapkan dalam analisis komparatif atau regresi, terutama ketika jumlah sampel yang tersedia terbatas.

UjiF
UjiFdigunakanuntukmenentukanapakahsemuavariabelindependensecara bersamaan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil dari uji F memberikan informasi mengenai signifikansi keseluruhan model.

UjiKoefisienDeterminasi(R2)
Ujiinibertujuanuntukmengukursejauhmanavariasipadavariabeldependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R² berada dalam rentang antara 0 hingga 1, di mana semakin tinggi nilai tersebut, semakin baik model dalam menjelaskan variasi data.
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